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ABSTRAK

FAZILATUN NISA. Optimisasi Nisbah C/N Serbuk Gergaji Sengon sebagai
Media Tumbuh Jamur Tiram Putih. Dibimbing oleh SUMINAR SETIATI
ACHMADI dan ELIS NINA HERLIYANA.

Serbuk gergaji sengon mengandung karbon dan nitrogen yang mendukung
pertumbuhan jamur tiram putih. Penelitian ini bertujuan menetapkan nisbah C/N,
menjelaskan hubungan antara nisbah C/N dan produktivitas jamur, serta menguji
kandungan lignoselulosa pada serbuk gergaji sengon. Analisis nisbah C/N mengacu
pada metode Walkley-Black dan Kjeldahl (FAO 2011), serta lignoselulosa dengan
metode Chesson-Datta (1981). Nisbah C/N awal media tumbuh serbuk gergaji
sengon 27,61 menunjukkan keseimbangan kandungan C dan N yang mendekati
kisaran ideal (30:1-40:1). Perubahan nisbah C/N terjadi mencerminkan tingginya
aktivitas metabolisme jamur dalam memanfaatkan unsur C dan N. Perlakuan
sterilisasi dengan 4 jam dan suhu 100 °C (C/N 33,38) merupakan yang terbaik
karena mampu menjaga nisbah C/N tetap ideal dibandingkan perlakuan lainnya.
Kandungan lignoselulosa menurun bertahap, dimulai dari holoselulosa, selulosa,
hingga lignin, mencerminkan jamur aktif mendegradasi sebagai sumber karbon
untuk mendukung pertumbuhan miselium dan pembentukan tubuh buah. Dengan
demikian, serbuk gergaji sengon berpotensi tinggi sebagai bahan penyusun media
tumbuh yang efektif.

Kata kunci: jamur tiram putih, kayu sengon, lignoselulosa, nisbah C/N, serbuk
gergaji.

ABSTRACT

FAZILATUN NISA. Optimization of the C/N Ratio of Sengon Sawdust as a
Growing Media for White Oyster Mushroom. Supervised by SUMINAR SETIATI
ACHMADI and ELIS NINA HERLIYANA.

Sengon sawdust contains carbon and nitrogen that support the white oyster
mushroom growth. The study aimed to determine the C/N ratio, explain the
relationship between the C/N ratio and mushroom productivity, and assess the
lignocellulose in sengon sawdust. The C/N ratio was measured using the Walkley-
Black and Kjeldahl methods (FAO 2011), while lignocellulose was analyzed using
the Chesson-Datta method (1981). The initial C/N ratio of27.61 indicated a balance
of'total C and N that is close to the optimal (30:1 to 40:1). Changes in the C/N ratio
during cultivation demonstrates fungi's strong metabolic activity in consuming C
and N. The optimal sterilization treatment is 4 hours at 100 °C (C/N 33.38), which
maintains an ideal C/N ratio when compared to other treatments. The lignocellulose
gradually declines during cultivation, ranging from holocellulose, cellulose, and
lignin, indicating that the fungus is actively degrading as a carbon source to support
mycelium growth and fruit body formation. Thus, sengon sawdust has a high
potential as a growing medium.

Keywords: C/N ratio, lignocellulose, sawdust, sengon wood, white oyster
mushroom.
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